
Kompilasi Laporan Singkat
Analisa Bahaya, Kerentanan dan Risiko
DAS Kupang, Pekalongan



Brief Report Hazard, Vulnerability and R iskAssessment of Kupang Watershed

01 02 03 04
Pendahuluan Analisa Bahaya AnalisaKerentanan

1.1 Latar Belakang

1.2 Ruang Lingkup 
Geografis

1.3 Limitasi Kajian

Metodologi

05 06
AnalisaRisiko Tindak Lanjut

2.1 Kerangka Kerja Umum

2.2 Metode Analisa Bahaya

2.3 Metode Analisa Kerentanan

2.4 Metode Analisa Risiko

2.5 DTM, Guna Lahan dan 
Penurunan Muka Tanah

3.1 Skenario Iklim

3.2 Kenaikan Muka Air Laut

3.3 Permodelan Genangan 

3.4 Analisa Bahaya

4.1 Kondisi Baseline

4.2 Elemen Proyeksi

4.3 Proyeksi Kerentanan

5.1 Kondisi Baseline

5.2 Proyeksi Risiko

5.3 Keterkaitan Perubahan 
Guna Lahan dan Genangan 

5.4 Risiko pada Konteks 
Lansekap

5.5 Rekomendasi Awal



Zurich Flood Resilience Alliance3

Brief Report -Hazard, Vulnerability and R iskAssessment of Kupang Watershed

01 PENDAHULUAN

KotadanKabupatenPekalongantelahlamaterdampakbanjirlimpasandanrob. Pada

kurunwaktu2002-2020, sebanyak66kejadianbanjirtercatatterjadidi wilayahini (BNPB

2020). Kejadianbanjirini merupakankombinasidaricurahhujanyangtinggi, perubahan

tatagunalahandanpenampangsungai, sertapasang-surutairlaut(Pasaribuetal. 2013).

Secarahistorits,kawasanpesisirPekalonganmemilikilajukenaikanmukaairlautsebesar

5 mm/tahun(COREM-UNDIP2020); lebihtinggidarilajudiLautJawasecaraumumyang

sebesar3,9 mm/tahun(Kismawardhaniet al. 2018). Kawasanini jugamenghadapiisu

penurunanmukatanahyangdiketahuiberadapadakisaran10-17cmpadaperiode2012-

2018(Tempo,2019).

Kejadianbanjir yang berulangini telah menimbulkankerugiantidak hanyaberupa

kerusakanfisikinfrastrukturdanhilangnyalahanakibattergenangpermanen,tetapijuga

menurunnyapendapatanmasyarakatsertameningkatnyapengeluaranmasyarakatuntuk

menghadapibanjir. Kondisiini tentunyamemberikanbebanbaikbagimasyarakatyang

terdampaksecaralangsung,maupungterhadapkondisifiskalpemerintahdaerah.

Tingginyadinamikaperubahanfisikdi wilayahpesisirsertaperkembanganpembangunan

kawasantelahberimplikasiterhadappeningkatankompleksitaskejadianbanjir. Dampak

perubahaniklimakansemakinmeningkatkankompleksitasini. Untukmerumuskanlangkah

pengendalianyang tepat,perluadanyapemahamanterhadapfaktor-faktorpenyebab

banjir,interaksiantarfaktortersebutsertakemampuanwilayahdalammerespon.

1.1 Latar Belakang

Berkacadarihal ini, pengembanganmodeldampakyangdapatmenjelaskaninteraksi

antarfaktordalamsuatusistemyangkomplekssangatdibutuhkan. PenyusunanKajian

RisikoIklimdanDampakdi KotadanKabupatenPekalonganmerupakanprosesawal

untukmembangunpemahamantersebut.

Kajianini akanmenganalisaancamanbanjirlimpasandanrobyangdihadapikawasan,

mengkajikondisikerentananwilayah(darisisi fisik,ekologilingkungan,sosial-ekonomi,

dan institusional),sertamenganalisarisikoyangterbangundari potensiancamandan

kondisikerentanantersebut. Hasildarikajianiniselanjutnyamenjadilandasanperumusan

rekomendasiuntukmemperkayakebijakandaerahKotadanKabupatenPekalongan.

Perspektiflansekapdan tata kelolalintasbatasadalahdua istilahkunciyangharus

dipegangolehsetiappihakyangterlibatdi dalampenyusunankajianini. Pemahaman

bahwasanyaKotadanKabupatenPekalonganberadadalamsatukesatuanbentangalam

menjadidasarpenggunaanperspektiflansekapdi dalamprosesanalisa. Interaksisub-

sistemdidalamkesatuanbentangalamtersebuttentunyaakanbersifatdinamisdansaling

mempengaruhisatu samalain. Perubahanatau intervensiyang diambildi 1 lokasi

berpotensimenimbulkandampakdi lokasilainnyayangbisa jadi beradadi wilayah

administratifyangberbeda,sehinggakeberadaantatakelolalintasbatasadministratifjuga

menjadisignifikandalampengendalianbanjir.
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1.2 RuangLingkup Geografis

Untukdapatmerepresentasikandaerahyangterkenabanjirlimpasandan rob,kajianini memilikifokus

geografispadawilayahhuluhinggahilirDaerahAliranSungai(DAS)Kupangyangberadadi dalamwilayah

administratifKotadanKabupatenPekalongan, sertawilayahpesisirKotadanKabupatenPekalongan. Total

terdapat84desa/kelurahanyangtermasukkedalamwilayahkajian.

MeskipunDASKupangjugamelintasiwilayahKabupatenBatang,namundidalamstudiini,desa/kelurahan

di KabupatenBatangyangmenjadibagiandariwilayahDASKupangtidakdimasukkanke dalamlingkup

geografiskajian.

1.3 Limitasi Kajian

Prosespenyusunankajianinimemilikibeberapalimitasiyangperlumenjadipertimbangan,diantaranya:

ÅDesa/kelurahanDASKupangyangberadadi wilayahKabupatenBatangtidakdimasukkansebagai

wilayahkajian,meskipundi dalamprosespemodelaniklim dan bahaya,wilayahtersebuttetap

dimasukkansebagaibagiandarimodeluntukmemastikaninteraksiantarfaktortetapterinklusikan.

ÅLajupenurunanmukatanahdiasumsikankonstansetiaptahunnya,denganmengacukepadadatahasil

analisapenurunanmukatanahyangdilakukandidalamkajianini(datatahun2019).

ÅGunalahandi dalamprosesanalisabahayadiasumsikankonstansepanjangperiodeproyeksi. Namun

perubahangunalahandiakomodirdi dalamprosesanalisakerentanandanrisiko. Modellingperubahan

gunalahancenderungmenerapkanskenarioperkembanganyangrelatifterkendali.

ÅAnalisabahayahanyamemodelkangenangandanbahayauntukprediksidekadaldanskenarioRCP4.5

(tanpaRCP8.5), dimanaRCP4.5 akanmenggunakanpersentil95untukmewakilikondisiterburukyang

mungkinterjadi(meskipunpadajangkamenengahdanpanjang,skenarioinitergolongskenariomoderat).

ÅProsesanalisabahayadanrisikomenggunakanunitanalisislansekap(skalagrid),sementaraanalisa

kerentananmenggunakanunitanalisisdesa/kelurahan.

ÅDikarenakanketerbatasandatadanjenisindikator,makatidaksemuaindikatordiproyeksikansecara

dinamisdidalamprosesproyeksiindekskerentanan
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02 METODOLOGI

KerangkaumumKajianRisikoIklimdan

Dampakini mengacukepadaSixSteps

Approach(GIZ, 2018) yang memiliki

fungsiutamauntukmemahamidampak

dan risikoterkaitiklimdi suatusistem

kajian serta mengidentifikasilangkah-

langkahpengendalianyangsesuai.

Kajianini terbangundariprosesanalisa

bahaya, analisa kerentanan,analisa

risikosertaanalisadampakekonomidan

non-ekonomi dari kejadian banjir

limpasandan rob. Keempatproses

analisaini menekankanketerkaitandan

proses saling mengisi/verifikasiantar

komponenanalisaseperti ditunjukkan

olehdiagramalirdisamping.

2.1 Kerangka Kerja Umum
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2.2 Metode Analisa Bahaya

Tahapanmetodeanalisabahayadi bawahkajianini meliputipemodelaniklim(proyeksi

perubahaniklim)di wilayahkajian, proyeksikenaikanmukaair laut,simulasikondisidan

proyeksimodelspasialbanjirsertaanalisabahaya. Prosesanalisadilakukanuntukkondisi

baselinedanproyeksi5 tahunanhinggatahun2035(untukdekadal)danproyeksi25

tahunanhingga2095(untukproyeksijangkapanjang).

a. Pemodelan Iklim

Pemodelaniklim dilakukanuntukmelihatpengaruhfaktor iklim terhadapperubahan

intensitasdanfrekuensikejadianbanjirlimpasandan robdi wilayahkajian; sertadampak

yangdiberikanolehinteraksiantarafaktoriklimdengankondisifisiklahandanparameter

lautanterhadapkejadianbanjirtersebut.

Mempertimbangkantergolongcepatnyadinamikaperubahanfisikdiwilayahpesisirsistem

kajiansertaurgensikebutuhanrekomendasijangkapendekuntukperumusankebijakan,

makaprosespemodelaniklim didalamkajianiniakanmelibatkanproyeksinear-term

ataudecadalpredictionselainjugaproyeksilong-term.

Prediksidekadalmenggunakanbasisdatahindcastdan forecastkeluaranmodeliklim

global(GlobalClimateModel/GCM)dariClimateModelIntecomparisonProjectVersion5

(CMIP5) yangdirancangkhususuntukproyeksiperubahaniklimjangkapendekberbasis

prediksivariabilitasiklimdekadalhinggainterdekadal. Dataglobaltersebutselanjutnyadi-

downscaleuntukmenangkapkarakteristiklokalwilayahkajiansertamereduksibiaspada

luaranmodelglobal. Perhitungandownscalinginijugadigunakanuntukpenyusunankajian

RPMJN2020-2024. Prediksidekadaluntukkajianini disusundalamrentangwaktu5-

tahunan pada periode 2020-2035, dengan komponen yang dianalisa adalah

probabilistiksifatcurahhujanbulanandanindeksekstrimbasah.

DownscalingterhadapGCMjugadigunakandalamprosesproyeksilong-term untuk

meningkatanresolusispasialdantemporaldata. Proyeksiinijugamenggunakankeluaran

resolusihariandariRegionalClimateModel(RCM)untukperhitunganindeksekstrimang

lebihdetail. Padadasarnya,proyeksiiklimberbasispadakemungkinanalur radiative

forcingakibatkenaikanemisigas rumahkaca. Jikaprediksidasawarsamenekankan

tentangpengaruhfaktoralamiterhadapvariabilitasiklimfrekuensirendah, proyeksiiklim

jangkapanjangmenekankanperanpengaruhantropogenikterhadapperubahaniklimdi

masadepan, tangditandaidenganpeningkatanemisiGRKdiatmosfer.

Proyeksiiklimlong-termdisimulasikanuntuk2 skenario,yakniRCP4.5 untukmewakili

skenariomoderat, danRCP8.5 untukmewakiliskenarioekstrim. Adapunkomponen

yangdianalisapadaproyeksilong-termadalahcurahhujandanindeksekstrim.

PemanfaatanModel IklimIPCC AR-5 yang diolahuntukWilayah Kajian(Sumber: Moss et al. (2010))
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b. Proyeksi Kenaikan Muka Air Laut

Proyeksikenaikantinggimukaair lauthinggatahun2040

dilakukandenganmenggunakanbasisdatatinggimukaair

lauttahunandarihasilluaranmodelRCP4.5 (untukwilayah

perairanpekalongandansekitarnya). Nilairata-ratasecara

spasialdari luaranmodelini selanjutnyadikoreksidengan

datahistorisaltimetridariCopernicus.

c. Pembuatan Model Banjir

Modelbanjirdibangunmenggunakanpendekatanproses

berbasisAgent-BasedModelling(ABM) denganresolusi

spasial 30x30 m. ABM merupakan pemodelan

komputasionalyangmenjadikansuatuagensebagaiobjek

yangdapatberinteraksidanmeresponterhadapkondisifisik

lahan(CondrodanWidagdo2017).

Di dalamkajianini, air hujandan air laut (dalambentuk

debit) ditetapkansebagaiagen, dan responkeduanya

terhadapkondisilingkungandidefinisikansebagaitinggi

genanganyangmempunyaidimensispatio-temporal.

PadaprosessimulasiABM,debitair hujan/airlaut akan

bergeraksetiapsatuanwaktunya,dimanapergerakanini

dipengaruhiolehinteraksinyadenganfaktoriklimdansifat

fisiklahan,sehinggaakandidapatkannilaitinggigenangan

secaratemporaldanspasial.

KerangkaPenyusunanModel BanjiruntukWilayah Kajian(Tim Penyusun2020)

SifatfisiklahandiwakiliolehdataDigitalTerrainModel(DTM)

yangtelahterkoreksidenganpengukuranlapangan(dengan

GPS geodetik),data penurunanmuka tanahserta data

tutupanlahandanjenistanahuntukmengkalkulasiabstraksi

airhujandanairlautdidalamwilayahkajian.

Untukdaerahdenganketingganlahanbaselinedi bawah

mukalaut,diberikannilaitinggigenangansebesarnilaimuka

lautdikurangidengantinggilahanrelatifterhadapdatum.

d. Analisa Bahaya

Indeksbahayabanjiruntuktiapperiodeproyeksiditentukan

berdasarkantinggi genangandan ketinggianlahanhasil

simulasiABMpadatiapgrid.

Kategori Bahaya Banjir di Wilayah Kajian  (Tim Penyusun, 2020)



Zurich Flood Resilience Alliance8

Brief Report -Hazard, Vulnerability and R iskAssessment of Kupang Watershed

2.3 Metode Analisa Kerentanan

IntergovernmentalPanelon ClimateChangemendefinisikankerentanansebagai

ñSejauhmanasuatusistemrentanterhadap,dan atautidakmampumengatasi

dampakburukdariperubahaniklimtermasukvariabilitasiklimdaniklimekstrem.

Kerentananadalahfungsidarikarakter,besarnya,danlajuperubahaniklimserta

variasinyadi manasuatusistemdiekspossensitivitasdankapasitasadaptifnyaò.

Dengandemikian, kerentanandapatdiukurdengantigadimensi,yaitudaritingkat

keterpaparan, sensitivitasdankapasitasadaptifnya.

Tahapananalisakerentanandibawahkajianinimeliputianalisasensitivitas,analisa

keterpaparan,analisakapasitasadaptif,sertaanalisakerentanan. Prosesanalisa

dilakukanuntukkondisibaselinedanproyeksi5 tahunan(hinggatahun2035).

Prosesanalisakerentananmelibatkanserangkaianindikatoryangberdasarkanhasil

kajian literaturmaupundiskusi terbatasdengantim ahli dianggapmampu

merepresentasikankondisisensitivitas, keterpaparandankapasitasadaptifwilayah

kajianDidalamprosesanalisauntukmasing-masingdimensikerentanan,indikator

ini dikelompokkanke dalambeberapakomponendan diberipembobotanuntuk

masing-masingnya.

Basisdataindikatordiperolehmelaluipengumpulandataprimerdansekunder,baik

yangsifatnyaspasialmaupunnon-spasial,yangmelliputianalisisdatageospasial

(untukdataberbasisspasial),kuesioner(masyarakat,pemerintahkabupaten/kota,

sertadesa/kelurahan)danpengumpulandatastatistikpadalingkupdesa/kelurahan.

Didalamprosesanalisakerentananjugadilakukanprosesanalisaperubahanguna

lahandanpenurunanmukatanahuntuklebihmeningkatkanakurasihasilanalisa.

SENSITIVITAS

Sejauh mana suatu sistem 

dipengaruhi, baik secara 

merugikan atau 

menguntungkan, oleh 

variabilitas atau perubahan 

iklim

KETERPAPARAN

Sifat dan tingkat dimana

sistemterkenavariasiiklim

yangsignifikan

KAPASITASADAPTIF

Kemampuan suatu sistem 

untuk berhasil menyesuaikan 

diri dengan perubahan iklim 

untuk: (i) kerusakan potensial 

sedang; (ii) mengambil  

keuntungan dari peluang; 

dan/atau (iii) mengatasi 

konsekuensi 

10komponen 

14 indikator sensitivitas

Kuesioner pemerintah 

kab/kota, kuesioner 

desa/kelurahan, dan data 

statistik

8komponen

12indikator keterpaparan

Data statistik dan analisis 

geospasial

15komponen

29indikator kapasitas adaptif

Kuesioner pemerintah 

kab/kota, kuesioner 

desa/kelurahan, kuesioner 

masyarakat, dan data statistik

2 12 84 252 84

Kab/Kota

Kecamatan

Desa/Kelurahan

Kuesioner Masyarakat

Kuesioner Keterwakilan 

Gender

Building Blocks Kerentanan di dalam Kajian Risiko Iklim dan Dampak (Tim Penyusun, 2020)
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a. Analisa Sensitivitas

IndeksSensitivitas(S) disusundari 10

komponenyangterdiriatas15 indikator

yang dianggap mampu

merepresentasikandimensisensitivitasdi

wilayahkajian; dimanamasing-masing

komponendan indikatortersebutdiberi

bobot. Nilaiindekssensitivitasdidapatkan

dari penjumlahannilai dari semua

komponen yang digunakan sesuai

dengan bobot yang diberikan pada

masing-masing komponen tersebut.

Indekskemudiandibagikedalam5 kelas,

mulaidarisangatrendahhinggasangat

tinggi.

Keterangan:

IS = IndeksSensitifitas

i = mewakili

desa/kelurahankeïi, 

j = indikatorke-j

wj =bobotuntuksetiap

indikatorsensitivitas

Prasarana, Sarana

danUtilitas(0,090)

Kesehatan

(0,080)

AsetKritis

(0,100)

PDRB Sektor

Terdampak(0,085)

Infrastruktur& 

Permukiman(0,110)

PendapatanPer 

Kapita(0,125)

Kepemilikan

Lahan(0,080)

Kemiskinan

(0,120)

Kelompok

Rentan(0,115)

Sensitivitas

PenataanRuang

(0,095)

Persenbangunannon 

permanendaritotal bangunan 

%luas kawasan hijau 

per desa

Rasio penduduk miskin

Å Rasiojumlahpenduduk

perempuan(Gender)

Å Rasiojumlahpenduduk

manula(>60 tahun)

Å Rasiojumlahpenduduk

anak-anak(<12 tahun)

Å Rasiojumlahpenduduk

disabilitas

Komponen(Bobot)Indikator IndikatorKomponen(Bobot)

Å %RT yang anggotanya bertani, 

bertambak, atau nelayan terhadap 

total mata pencaharian per desa 

Å Tingkat pendapatan perkapita 

penduduk rendah hingga sangat 

rendah per desa/kalurahan 

%RT yang tidakmemiliki

legalitas(kepemilikan) lahan

per desa

Jumlahinsidensipenyakit

bawaanair per kecamatan. 

Jumlahfasilitasasetkritis/ 

asetpentingyang rusak/ 

terdampakbanjirdanrob 

PresentaseKontribusiPDRB 

per sektorterdampak

(tambak/pertanian) per 

kecamatan

Kelas jalan yang sering 

terdampak

Komponen, Indikatorr, BobotdanKelasIndeksDimensiSensitivitas(Tim Penyusun, 2020)

Proyeksi dinamis

Proyeksi statis
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b. Analisa Keterpaparan

IndeksKeterpaparan(E) disusundari8

komponenyangterdiriatas12 indikator

yang dianggap mampu

merepresentasikandimensiketerpaparan

di wilayahkajian; dimanamasing-masing

komponendan indikatortersebutdiberi

bobot. Nilai indeks keterpaparan

didapatkandari penjumlahannilai dari

semuakomponenyangdigunakansesuai

dengan bobot yang diberikan pada

masing-masing komponen tersebut.

Indekskemudiandibagikedalam5 kelas,

mulaidarisangatrendahhinggasangat

tinggi.

Keterangan:

IK = IndeksKeterpaparan

i = mewakili

desa/kelurahankeïi, 

j = indikatorke-j

wj =bobotuntuksetiap

indikatorketerpaparan

PenataanRuang

(0,145)

JarakdariSumber

Bencana(0,120)

Demografi(0,150)

Penggunaan 

Lahan (0,135)

Infrastruktur&

Permukiman(0,125) 

Erosi/sedimentasi

Pantai(0,115)

Keterpaparan

Geomorfologi

(0,100)

Å Kelerangan

Å Morfologi lahan

Å Topografi

Kondisi geomorfologi 

lahan (dataran aluvial)

Komponen(Bobot)Indikator IndikatorKomponen(Bobot)

Å %luasarea penggunaanlahan

produktifper desayang 

terdampak

Å Jenispenggunaanlahandengan

proporsiluasyang dominan

(>50%) per desa/kelurahan

Å %luasarea yang mengalami

land subsidence per desa

Å Jarakdarisungaidan

kanalyang berpotensi

menjadipenyebab

banjirdanrob

Å Jarakdarigarispantai

yang berpotensi

menjadipenyebabrob

Kepadatan penduduk per 

desa

Luas area permukiman 

yang berada di sempadan 

sungai/pantai

Area erosi pantai

Komponen, Indikatorr, BobotdanKelasIndeksDimensiKeterpaparan(Tim Penyusun, 2020)

╘╚░=  
▪    

▒=
╦▒z  ╘═░▒ 

Topografi(0,110)

Proyeksi dinamis

Proyeksi statis
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c. Analisa Kapasitas Adaptif

IndeksKapasitasAdaptif(AC) disusundari 15

komponendan29indikatoryangdianggapmampu

merepresentasikandimensikapasitasadaptifdi

wilayahkajian; dimanamasing-masingkomponen

dan indikatortersebutdiberibobot. Nilai indeks

kapasitasadaptifdidapatkandaripenjumlahannilai

dari semuakomponenyang digunakansesuai

denganbobotyangdiberikanpadamasing-masing

komponentersebut. Indekskemudiandibagike

dalam5 kelas,mulaidari sangatrendahhingga

sangattinggi.

Keterangan:

IKA = IndeksKapasitas Adaptf

i = mewakili

desa/kelurahankeïi, 

j = indikatorke-j

wj =bobotuntuksetiap

indikatorkapasitas adaptif

Komponen, Indikator, danBobotDimensiKapasitasAdaptif(Tim Penyusun, 2020)

╘╚═░=  
▪    

▒=
╦▒z  ╘═░▒ 

NO KOMPONENT (BOBOT) INDIKATOR

1
Regulasi (Peraturan) dan 

Perencanaan (0,095)

Dukungan regulasi dari aspek perencanaan tata ruang

Penanganan bencana banjir dan rob pada RPJM 

2 Pembiayaan Kebencanaan (0,080)Dukungan pembiayaan daerah dalam penanganan banjir dan rob 

3
Peringatan Dini Kebencanaan 

(0,055)

Keberadaan sistem peringatan dini untuk banjir 

Keberadaan sistem peringatan dini untuk banjir pasang/ rob 

4
Kelembagaan dalam bentuk Pusat 

Layanan Kebencanaan (0,065)

Keberadaan pusat untuk pelayanan dan diseminasi informasi bencana banjir dan rob

Kualitas layanan pemerintah / instansi dalam kesiapsiagaan menghadapi banjir dan rob

5
Kelembagaan dalam bentuk 

Kelompok Masyarakat (0,060)

Keberadaan kelompok masyarakat tangguh (siaga) bencana

Latar belakang pembentukan kelompok masyarakat tangguh/siaga bencana, seperti  KSB (Kelompok Siaga Bencana), TSBK (Tim 

Siaga Bencana Kelurahan), SIBAT (Siaga Bencana Berbasis Masyarakat, dll.

6 Program Kebencanaan (0,090)
Keberadaanprogram mitigasi bencana

Keberadaan program konservasi/rehabilitasi untuk mengatasi banjir dan rob

7
Pendidikan, Penyuluhan, dan 

Pengetahuan Masyarakat (0,050)

Rasio tingkat pendidikan tinggi (SMA/SMK,MA hingga PT) 

Penyuluhan dan pendampingan untuk penaggulangan banjir dan rob 

8 Mitigasi Bencana (0,085)
Dokumen rencana penanggulangan bencana skala kelurahan/ desa

Dokumen dan implementasi RAD PRB(Rencana Aksi Daerah Pengurangan Risiko Bencana) BPBD Kota /  Kabupaten 

9 Kesiapsiagaan dan Kontigensi 

(0,080)
Rencana dan tahapan kegiatan kesiapsiagaan menghadapi banjir

Keberadaan SOP dalam keaadaan darurat (kontigensi) bancana banjir

Tingkat kecepatan implementasi tanggap darurat (kontigensi) pemerintah/instansi saat kejadian banjir.

Rencana dan tahapan kegiatan kesiapsiagaan menghadapi banjir pasang/ rob 

Keberadaan SOP dalam keaadaan darurat (kontigensi) bancana banjir pasang/ rob 

Tingkat kecepatan implementasi tanggap darurat (kontigensi) pemerintah/instansi saat kejadian banjir pasang/ rob.

10
Infrastruktur Pengendali Banjir dan 

Rob (0,070)
Keberadaan polder, kolam retensi, tanggul laut dll. 

11
Persepsi Masyarakat terhadap Banjir 

dan Rob (0,045)
Persepsi (tanggapan / penerimaan) langsung) masyarakat terhadap program penanganan banjir dan rob

12 Kearifan Lokal (0,035) Kearifan lokal terkait bencana banjir dan rob

13 Kesejahteraan (0,075) Prosentase jumlah keluarga sejahtera

14
Prasarana, Sarana, dan Utilitas 

(0,070)

Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pendidikan

Prosentase Rumah Tangga dalam ópenggunaan bahan bakar utamaô untuk memasak per desa (%)

Terbatasnya fasilitas sumber air bersih. (prosentase jumlah keluarga yang tidak menggunakan sumber air PAM/PDAM)

Kualitas saluran drainase (lingkungan/tersier) di wilayah administratif desa/kelurahan

Persentase jumlah rumah tangga yang memiliki sarana sanitasi layak di wilayah administratif desa/kelurahan.

15
Jaminan Kesehatan Keluarga Miskin 

(0,045)
Proporsi masyarakat miskin yang memiliki KIS (Kartu Indonesia Sehat)/ BPJS

Proyeksi statis

Proyeksi dinamis
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d. Analisa Kerentanan

Kerentananwilayahkaijanterhadapbencanabanjirlimpasandanrobmerupakan

fungsimultiplikasidari dimensiSensitivitas(S), Keterpaparan(Exposure/E) dan

KapasitasAdaptif(AdaptiveCapacity/AC). Hasilpemodelankerentanankemudian

diklasifikasikedalam5 kelasindekskerentanan, darisangatrendahhinggasangat

tinggidanhasilnyaditampilkansecaraspasialuntukmemberikanilustrasitingkat

kerentananmasing-masingdesa/kelurahandiwilayahkajian.

╥=  
╢ ● ╔

═╒
 

Keterangan:

V=Kerentanan(Vulnerability)

S=Sentitivitas(Sensitivity)

E=Keterpaparan(Exposure)

AC=KapasitasAdaptif(Adaptivecapacity)

e. Proyeksi Indeks Kerentanan

Mempertimbangkanketerbatasandatasertakarakterdari indikatoryangdigunakan,di

dalamprosesproyeksiindekskerentanan,tidak semuaindikatordi ketigadimensi

diproyeksikan. Indikatoryangtidakdiproyeksikandiantaranyaadalahyangterkaitdengan:

ÅPersepsimasyarakat(darikuesioner)

ÅElemen-elemenkebijakan

ÅKondisifisikalamyangcenderungtetapdalamkurunwaktuyangpanjang

Sementaraindikatorlainnyayangtidakterkaitdenganketigakondisidi atasdiproyeksikan

denganmenggunakanmetodestatistikataupunspatialdynamicdengansimulasicellular

automata.

Metodespatialdynamichanyadigunakanuntuk prosesproyeksipenggunaanlahan.

Terdapat20indikatoryangdigunakandidalammodelini,yangmeliputi:

ÅGunalahaneksisting,

ÅDrivingfactorsyangmeliputijaringanjalan,jarakdarijaringanjalan,simpultransportasi,

fasilitasumumdan sosial,alokasiruangrencanaindustri, perdagangandan jasa,

pengembanganwisatapantai, sertapusatkecamatan/kelurahan/desa;

ÅBatasareagenanganbanjir,bataskawasanhutandanbataskawasanhijau

Å Infrstrukturpengendalibanjir

ÅGunalahanhutaneksisting

ÅGarispantai

ÅAreagenanganpermanen

ÅWeightedfactorsandconstraintspadaareapermukiman,areaindustri,gunalahanarea

genangan,kawasanhijau,dankawasanlindung

ÅSungai
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2.4 Metode Analisa Risiko

Risiko didefinisikansebagai ukuran dari kemungkinankerusakanmaupun

kehilanganpadahartabenda,lingkungan,maupunmanusia,yangdapatterjadi

apabilaancamanmenjadikenyataan,termasuktingkatkeparahanyang perlu

diantisipasi(IPCC,2007).

Didalamkajianini,risikomerupakanfungsidariparameterbahayadankerentanan.

Hasilpemodelanspasialrisikokemudiandiklasifikasimenjadi5 kelasindeks, dari

sangatrendahhinggasangattinggi. Petarisikoyangdihasilkanmemilikiunitanalisa

skalagrid,yangdalamtampilannyadioverlaydenganbatasadministrasidesa.

Meskipunpetayangditampilkanmemilikiunitanalisagrid,namundalamproses

analisanyasendiriakanmelihatnilaimaksimumdariseluruggriddi dalambatas

wilayahdesa/kelurahantersebut. Sehinggaapabiladalamsuatudesa/kelurahanada

area yang berisikosangattinggi (yang lainnyasangatrendah-tinggi),maka

desa/kelurahantersebuttetapmasukdalamkategoriberisikosangattinggi, karena

yangdiambiladalahnilaimaksimumnya. Halinidilakukanagartidakmenghilangkan

kondisiriilbahwaadabagiandiwilayahtersebutyangmemilikirisikolebihtinggidari

arealainnya. Sementarauntukpeta,tampilandenganunitanalisisgriddipilihuntuk

memberikangambaranyang lebih detailsecaraspasial,terutamauntukarea

terdampakbanjir. Sehinggadapatdiperolehanalisarisikosecaraspasialmaupun

non-spasial.

Sepertihalnyadi dalamanalisabahayadankerentanan,prosesanalisarisikojuga

dilakukanuntukkondisibaselinemaupunproyeksihinggatahun2035(dengan

periodeproyeksi5-tahunan). Prosesanalisatidakhanyamelihattrenperubahan

indeksrisiko di wilayahkajian,tetapi juga potensidampakgenanganbanjir

(permanendanterjauh)terhadapgunalahandiwilayahtersebutsecaraspasial.

╡= ╗ ● ╥ 
Keterangan:

R=Risiko(Risk)

H=Bahaya(Hazard)

V=Kerentanan(Vulnerability)

. IlustrasidariKonsepIntiIPCC WGII AR5 yang Memuat Skema Terkait KajianRisiko(IPCC, 2012, 2014)
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2.5 DTM, GunaLahan dan Penurunan Muka Tanah

Ketigaanalisaini dilakukanuntukmengkoreksisertameningkatkanakurasidariprosesanalisakerentanan

yangsifatnyaspasialsertamenjadimasukanbagiprosesanalisabahaya.

a. Pembuatan Digital Terrain Model (DTM)

Daerahpesisirwilayahkajianmemilikitopografiyangsangatdatardan sangatdipengaruhioleh

penurunanmukatanah. Untukproseskajianyangsifatnyaspasial,terutamauntukmenganalisawilayah

pesisir,diperlukandatatopografiwilayahdenganakurasitinggi,yangsaatinibelumdapatdiperolehdari

datasekunder. DatasekunderyangtersediadanumumnyadigunakanadalahDEMNAS. Namununtuk

kondisiwilayahkajian,DEMNASbisadikatakankurangakuratdandapatmempengaruhiakurasihasil

kajian. Olehkarenaitu, di dalamkajianini dilakukanpembuatanDTMuntukmemberikaninformasi

spasialyanglebihdetail.

PembuatanDTM diawalidenganmelakukanpemetaanelevasimuka tanah detail menggunaan

instrumenGPSGeodetikdi daerahsangatdatardi pesisirKota/KabupatenPekalonganyangmenjadi

bagiandariwilayahkajian. DatainikemudiandimosaikdengandataDTMyangdibentukdaripetadasar

rupabumiskala1:25.000untukmemperolehdataDigitalElevationModel(DEM) keseluruhanwilayah

studi.

DEMyangbaruini menjadidatamasukandalamprosespemodelangenangan,sehinggamodelyang

terbentukakanmemilikiakurasilebihtinggidanlebihrepresentatifterhadapkondisiwilayahkajian. Hasil

pemodelanmenunjukkanbahwawilayahhilir danpesisirmemilikielevasiyangrelatifdatar, namun

perlumenjadicatatanbahwaterdapattitik-titik di wilayahpesisiryangketinggiannyalebihrendah

dari titik 0 (bahkanhingga-4 m)di bawahmukatanah. Wilayahiniumumnyaadalahareayangtelah

tergenangpermanen. Mulaidariwilayahtengahkehulu,elevasimukatanahsemakintinggidandengan

rentangketinggian500-2.075m; menunjukkantingkatkelerenganyangcukuptinggidiwilayahtersebut.
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b. Guna Lahan

PemutakhirangunalahandilakukanterhadappetagunalahanterakhiryangdimilikiolehPemerintah

KabupatendanKotaPekalongandenganmenggunakandatasatelitresolusitinggiSentinel2A tahun

2019(CopernicusUSA,2019), dandatasatelitresolusitinggiWorldView-2 (ESRIOnlineBasemap,

2018). Penggunaanlahandaripetadigitaleksistingdireklasifikasidenganmenggunaandatasatelit

terbaru,kemudiandilakukanprosesmosaikdanpemotongansesuaidenganwilayahkajian. Petaguna

lahanterbaruini digunakanuntukmengisiindikatorkondisibaselinedi dalamprosesanalisaserta

digunakansebagaipetadasaruntukmelakukanproyeksigunalahandisetiapperiodeanalisa.

Hasipemutakhirangunalahanmenunjukkanbahwaditahun2020, mayoritaswilayahpesisiradalah

lahantambakdan tergenang, dengansedikitareapermukiman. Untukwilayahhilir, gunalahan

didominasioleh lahanpermukiman, dengansebagiankecilwilayahsawahdi sisitimurdanbarat

wilayahkajian. Sementarauntukwilayahtengah,gunalahanyangmendominasiadalahsawah

padidenganareapermukimanyangmenyebartetapidenganluasanyangrelatiflebihkecil. Dominasi

lahanproduktifdankawasanlindungsemakinmenonjoldi wilayahhulu, dimanajenisgunalahan

merupakancampuranantarasawahpadi,kebuncampuran,perkebunan,ladangsertahutan(lindung

danproduktif); denganklaster-klasterpermukimankecilyangtersebar.

Di dalamproseskajian,dilakukanjuga proyeksi guna lahan denganmenggunakansimulasi

cellularautomatayangmerupakanmodelspatialdynamicuntukmemprosesperkembanganlahan

secaraseriesdari tahunke tahun. Proyeksigunalahanini digunakansebagaidasar dalam

melakukanproyeksi dimensi kerentanan, utamanyakomponenketerpaparandan sensitivitas.

Selainitu,proyeksigunalahanjugadigunakandalamprosesanalisarisikountukmelihatdampak

dariperubahanluasangenangan(permanendanterjauh)terhadapgunalahandisetiapperiode;

jenisgunalahanmanasajayangberpotensitergenang,sehinggalangkahantisipasiyangdilakuan

dapatlebihtepatsasaran. Proyeksigunalahandilakukandenganasumsitidakadaperubahanluasan

lahantotalselamaperiodeproyeksi.
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C. Penurunan Muka Tanah

Datapenurunanmukatanahdiperlukandalamprosesanalisisspasialdalamupaya

pengisiandatapadaindikatorindeksketerpaparan, yaituproporsi(%) luasareayang

mengalamilandsubsidenceperdesa. Selainitu,distribusispasialpenurunanmukatanah

ni jugadimanfaatkansebagaisalahsatufaktorfisiklahanyangmempengaruhiproses

modellingbanjirdianalisabahaya,termasukpotensitimbulnyagenanganpermanen.

Padakajianini,datapenurunanmukatanahdiperolehmenggunakananalisisdatasatelit

Sentinel-1 denganmetodediferensialinterferometriSAR. Datayangdiperolehmerupakan

tingkatpenurunanmukatanahuntukperiode2019(Januari-Desember). Didalamproses

kajian, laju penurunanmuka tanah diasumsikankonstansetiap tahun (tidak ada

peningkatanmaupunpenurunanlaju).

Hasilpengolahandatamenunjukkanbahwarentanglaju penurunanmuka tanahdi

wilayahkajianrelatiftinggi,yakniberkisarantara0-34,5 cm/tahun(median± 16,5 cm).

Untukwilayahpesisir, laju penurunanmukatanahmemilikikisaranantara11-34,5

cm. Terlihatbahwawilayahkajianyangberadadi KabupatenPekalongansecaraumum

memilikilajupenurunanyanglebihtinggidibandingkanpesisirKotaPekalongan. Desa

Semut,Tratebang,Pacakaranadalah3 desapesisiryangmemilikispotdenganlaju

penurunanmukatanahhingga34,5 cm/tahun,selainjuga DesaBebeldanKarang

Jompodi wilayahhilir.

SementarauntukKota Pekalongan,laju penurunanmuka tanah tertinggi ada di

Kelurahan Tirto (mencapai34,5 cm/tahun), Jenggot dan Buaran Kadranan.

PenurunanmukatanahyangrelatiftinggiuntukKotaPekalonganumumnyaada di

wilayahhilirsertadaerahyangberbatasandenganKabupatenPekalongan.
Peta Laju Penurunan Muka Tanah Tahun 2019 (Tim  Penyusun, 2020)
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Yangperlumenjadiperhatianjugaadalahrelatiftingginyalajupenurunanmukatanahdi

wilayahtengah, dimanaadadaerah-daerahdenganlaju penurunanpadakisaran11-

23cm/tahun. Meskipunangkainimasihberadadi bawahlajudi daerahhilirdanpesisir.

Namunadanyatrenpenurunanmukatanahdiwilayahtengahtetapperludiwaspadai.

Didalamproseskajian,datainijugadibandingkansecaraspasialdannon-spasialdengan

hasil penelitianlainnyadi wilayahPekalongan. PenelitianTim GeodesiITB yang

menyebutkanbahwawilayahpesisirdanhilirKotaPekalonganmengalamilajupenurunan

mukatanahrata-ratasebesar1-10cm/tahunpadaperiodepenelitian2012-2018; dengan

ditemukanjugatitik-titik denganlaju penurunansebesar15-20 cm/tahunpadainterval

waktutertentu. PenelitianlaindariKemitraanmenyebutkanbahwalajupenurunanmuka

tanahpadakurunwaktu2015-2017diwilayahpesisirdanhilirPekalonganmemilikikisaran

11-30 cm(mencapai34 cmdi titik-titiktertentu)dansemakinmengecilke arahselatan,

dengandominasipenurunanmukatanahdiwilayahtimur.

Secaraspasial,terlihatjugabahwakeduapenelitiandanhasilkajianinimemilikidistribusi

spasiallajupenurunanmukatanahyangrelatifsama. Namunditahun2019, hasilkajianini

menunjukkanbahwapenurunanmukatanahterlihatsemakinmeluas,terutamake arah

baratdanselatan; sehinggadominasitidaklagihanyadi sisitimur. Darisisispasialdan

non-spasialdapatdilihatbahwadatapenurunanmukatanahdarikajianini relatifselaras

dengandatahistorisdarikajianlainnya. Perlumenjadicatatanbahwakeduapenelitianlain

belummelewatitahapkoreksilapangansepertiyangtelahdilakukanpadakajianini.
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03 ANALISABAHAYA

Probabilitassifatcurahhujanbulanansertanilaidantrenindeksekstrimbasahmenjadiduaaspek

yangdianalisadidalamprediksiiklimdasawarsauntukperiode2021-2035.

Analisaprobabilitassifat curahhujanbulananmenunjukkankecenderunganadanyadominasi

sifat hujanAtasNormal(AN). Sebagaicontoh, curahhujanANpadatahun2021diprediksiakan

cenderunglebihseringterjadidiwilayahkajian, kecualiuntukbulanFebruaridanDesember, dengan

dominasikejadianterutamadi wilayahhuludantengah. Sementarawilayahhilirdanpesisirpada

tahunyangsamamenunjukkandominasipeluangsifathujanNormal(N). Dominasihasilprediksi

peluanghujanAN juga ditemukanpadatahun-tahunberikutnya, dengankarakteristiknilai dan

distribusispasialyangberbeda.

Adanyakecenderunganprobabilitaslebihbanyaknyahujandiwilayahhuludapatmenjadisalahsatu

indikasiperlunyaperhatianpengelolaansistemDASsecaramenyeluruhmeliputikeseluruhanbagian

mulaidarihuluhinggahilir. Penanganandiwilayahhuluperludifokuskanuntukmengurangilimpasan

air yangsampaike wilayahtengahdanhilir. Sehinggalimpasanyangsampaidi wilayahhiliratau

pesisirtidaksampaimemperparahkejadianbanjirdi wilayahtersebut, terutamajika berbarengan

denganwaktuterjadipasangyangmenyebabkanbanjirrob.

Indeksekstrimbasahyangdianalisadi bawahprediksiiklimdasawarsameliputi: 1) Rx1dayyaitu

curahhujanharianyangtertinggidalam1 tahun; 2) Rx5dayyaitucurahhujankumulatif5-harianyang

tertinggidalam1 tahun; dan3) R20mmyaitujumlahharihujandalamsetahundengannilaicurah

hujanharianlebihdari20mm.

3.1 Skenario Iklim

a. Prediksi Iklim Dasawarsa

PrediksiIklim Dasawarsa - ProbabilistikSifatCurahHujanBulananPeriode Januari-

Desember 2021 (Tim Penyusun 2020)
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Datahistorisdanprediksimenunjukkanindikasimenurunnyaintensitashujanharianmaksimum

tahunan. PrediksiRx1day di wilayahpesisirsecaraumumberadapadarentang60-70 mm,

sedangkandi wilayahhulupadakisaran80-90 mm. PeningkatanRx1daypadawilayahpesisir

diprediksiterjadipadatahun2032-2034dengankisarannilai90-100mm. Darisisi probabilistik

kejadian,prediksidasawarsamenunjukkandominasipeluangkondisiANuntukRx1day,dengan

peluangkejadianlebihtinggidi huludibandingkandi hiir danpesisir.

SamahalnyadenganRx1day,secaraumumprediksimenunjukkanpenurunanvariabilitasdata

Rx5day dibandingkandengankondisihistoris. Nilai prediksiuntukRx5day di wilayahpesisir

cenderungstabildengankisarannilai160-180mm,sedangkandi wilayahhuludiprediksiterjadi

peningkatanpadatahun2025dengankisarannilai 240 mm. Dari sisi probabilistikkejadian,

dominasipeluangkategoriANlebihbanyakditemukandi wilayahhuludanhilir dibandingkan

wilayahtengah,denganwilayahdominasitidakseluasprediksiprobabilistikindeksRx1day.

BerbandingterbalikdenganRx1day dan Rx5day, terdapatkecenderunganpeningkatan

intensitasdari dataprediksisertaperbedaanlokasidengankecenderungandominasipeluang

AN. PrediksiprobabilistikmenunjukkankondisiAN berpeluanglebih tinggi terjadidi wilayah

hulu dan tengah, sementarakondisiN berpeluangmendominasiwilayahpesisir. Dari sisi

intensitas,nilaiR20mm diprediksitidakmengalamiperubahantren padawilayahpesisiryaitu

berkisarpadanilai60 hari, sementaradi wilayahhuludiprediksiterjadipeningkatanpadatahun

2025dan2034dengankisarannilai130hari.

Secara umum hasil prediksi iklim dasawarsamengindikasikankemungkinanterjadinya

penurunanintensitasindeksekstrimbasah, namundengankondisijumlahkejadianekstrim

basahyangsemakinmeningkat.

PrediksiPeluangSifatIndeksEkstrimBasahR20mm UntukTahun2021-2030(Tim Penyusun, 2020)

TrenHistoris dan Prediksi Dasawarsa IndeksEkstrimBasahRx1day (atas) dan R20 mm (bawah) 

(Tim Penyusun, 2020)
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Proyeksiiklimjangkapanjangdilakukanuntuk2 skenario,yakni1) RCP4.5 yangmewakilikondisi

moderatdenganskenarioupayamitigasimenengahuntukmenjagatingkatradiativeforcing, dan2)

RCP8.5 mewakilikondisiekstrimdenganskenariotidakadausahamembatasiemisigasrumah

kaca. Periodeyangdigunakanuntukproyeksiiklimjangkapanjangadalah2021-2095.

Indeks ekstrim yangdianalisadi dalamproyeksiini adalahConcecutiveDry Days (CDD),

ConsecutiveWetDays(CWD),R10mm,R20mm,Rx1daydanRx5day. IndeksRx1day,Rx5day,

dan R20mm merupakanacuanuntukkondisiekstrembasahyangmemilikikaitankuatdengan

kejadianbanjirdan tanahlongsor. SementaraCDD mewakilikondisiekstremkeringkarena

memberikaninformasimengenaiwaktuterpanjangdenganhari tanpahujanberturut-turutpada

periodetertentusehinggasangatidentikdengankekeringan.

Hasilproyeksiiklimjangkapanjangmengindikasikanwilayahkajian akanmengalamikondisi

yang lebih basah. Analisisspasialmenunjukkanpeningkatanpersentaseintensitas dan

frekuensikejadiancurahhujanekstrimterutamadi wilayahpesisirsepertidiindikasikanoleh

peningkatanpersentaseperubahanindeks Rx1day, Rx5day, R10mmdanR20mm. Khususuntuk

RCP4.5 penurunanpersentaseindeksRX1daydanRx5daydi wilayahhulucenderunglebihbesar

danlebihluasdibandingkandenganpersentasepeningkatandi wilayahhilir. ProyeksiindeksCWD

memperkuatpeluangkondisi wilayahyang semakinbasahdenganderethari hujan yang

semakinlama, dimanapadaskenarioRCP8.5 peningkatanpersentasenyadiperkirakanmencapai

>40%. Disisilain,deretharikeringyangdirepresentasikanolehnilaiCDDmenunjukkanadanya

perubahanpersentaseyangtidakterlalusignifikandimasadepan.

b. Proyeksi Iklim Jangka Panjang

Persentase Perubahan Indeks Ekstrim Poyeksi Iklim Jangka Panjang (Tim Penyusun, 2020)
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c. Rentang Ketidakpastian

Prosespermodelaniklim sangatdipengaruhidan terkaiterat denganaspekketidakpastian.

Penggunaanduaprosespermodelaniklimdi dalamkajian,yakniprediksiiklimdasawarsadan

proyesiiklimjangkapanjangtidakdilakukandengantujuanuntukmembandingkanhasildarikedua

prosespermodelan,melainkandigunakanuntukmelihatrentangketidakpastiandarihasilsimulasi.

Analisistrenuntukperiodedataprediksi/proyeksiyangsama(periode2021-2035) dariprediksi

dasawarsadanjangkapanjangmenunjukanadanyakesepakatanberkaitandengantrenRx1day,

yaitutren penurunanantaraprediksidasawarsadan scenarioRCP8.5 denganlaju penurunan

masing-masingsebesar0,13dan0,81mm/tahun. TrenberbedaditunjukkanolehskenarioRCP4.5

yangjustrumenunjukkanlajupeningkatansebesar0,15mm/tahun. Arahdanlajutrendarirentang

datayangrelatiflebihsingkatini (hanyaperiode2021-2035) kemungkinanakanberbedadengan

yangdihasilkanapabilamenggunakandatayanglebihpanjang(periode2021-2095).

3.2 Kenaikan Muka Air Laut

Rentangketidakpastiandiwakiliolehnilaipersentilke-5 danpersentilke-95 dari

MME masing-masinguntukskenarioRCP4.5 danRCP8.5(Tim Penyusun, 2020)

Proyeksi Kenaikan Muka Air Laut Wilayah Pekalongan (Tim Penyusun, 2020)

Kenaikanmuka air laut untuk wilayahPekalongandiproyeksikanhinggatahun 2040. Hasil

kombinasiantaraobservasidanluaranmodelRCP4.5 menunjukkankenaikanmukaair lautuntuk

wilayah ini beradapada kisaran 0.81 cm/tahun denganR2 = 0.8341. Angkakenaikanini

konsistendenganhasildi dalamlaporanIndonesiaThirdNationalCommunicationtahun2017.

Lajukenaikanini lebihtinggidarilajukenaikanrata-ratadiLautJawayangsebesar0,39cm/tahun.

Denganlajukenaikantersebut, nilaimukaairlautdi perairanPekalonganakanmencapainilai130

cmpadatahun2040.
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3.3 Permodelan Genangan

Permodelangenangandilakukandenganmenggunakannilai ekstrimdari masing-

masinginput. UntuklimpasanhujanmenggunakandataRx1daymaksimumdi masing-

masinggridyangdiperolehdariperhitunganprediksidasawarsa, sertanilaipersentilke-95

untukskenarioRCP4.5 danRCP8.5. Sementarabanjirrobmenggunakanpersentilke-90

tinggiair pasang-surutpadaperiodeobservasi. Penurunanmukatanahmenggunakan

dataanalisatahun2019denganasumsilajupenurunankonstansepanjangwaktu. Data

prediksidasawarsadigunakanuntukmenampilkankemungkinan berdasarkanpengaruh

faktoralamiterhadapvariabilitasiklimdalamskalawaktuantartahundandasawarsa.

Sementaranilai persentilke-95 skenarioRCPuntukmerepresentasikankemungkinan

terparahdarirentangketidakpastianyangdihasilkanolehmodelpadatiapskenario.

Simulasidilakukandenganmelihatkeadaanketikaterjadipasutdanhujanekstrim untuk

menginkorporasianinteraksiantaraairhujandenganairlaut. Selaindariinputdatahujan,

interaksiantaraair hujandanair laut ini jugamenjadifaktorpembedaantarasimulasi

berbasisprediksidasawarsadanproyeksiskenarioRCP4.5.

Modelspasialgenanganyang dibangundibagimenjaditiga kelompokyakni,model

genanganbanjirtotal(totalflood) yangmerupakangabunganantararob(tidalflood) dan

banjirlimpasanakibathujanekstrim(rainflood), sertamodelterpisahuntukmasing-masing

robdanbanjirlimpasan.

a. Periode Observasi (2015 -2019)
Simulasimodelgenanganpadaperiodeobservasimenjadibaselineuntukmembandingkan

luaranmodelhasilprediksi/proyeksidengankondisieksisting. Dataketinggianlahanyang

digunakanuntuksimulasiperiodeiniadalahDTMterkoreksitahun2020, sementaracurah

hujanekstrimmenggunakannilaimaksimumRx1daypadaperiode2015-2019.

Padaperiodeobservasi,tinggi genangan

total di wilayahpesisir didominasioleh

banjir rob, dimanauntukwilayahpesisir

yang berbatasanlangsungdengan laut

memiliki ketinggian genangan >2m.

Genangancukuptinggi(hingga0,8 m) juga

bisa ditemukandi wilayahtengahseperti

Pakisputih, Pejambon, dan Kuripan

Yosorejo.

Untuk wilayah yang jauh dari pesisir,

timbulnyagenangandidominasiolehbanjir

limpasanhujanakibathujanekstrim.
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b. Permodelan Genangan2021-2035 

Denganmenginklusikanfaktor kenaikanmuka air laut, laju

penurunanmukatanahyangkonstan,gunalahaneksistingserta

perubahanintensitascurahhujan,hasil simulasimenunjukkan

bahwaareagenanganakansemakinluasdi tiapperiodeproyeksi.

Secaraumum,perbedaanhasilsimulasiRCP4.5 dandasawarsa

lebihsignifikanterllihatpadaareagenanganakibatbanjirlimpasan

Hasilsimulasimodelmemperlihatkanbahwatinggigenanganrain

flood berada pada rentang0-0,4 m dan tidak mengalami

perubahanyang signifikansecaraspasialdi berbagaiperiode

waktu. Kenaikantinggi genanganrain flood terjadi pada

beberapagrid di wilayah timur dan tengah sepertiKlego,

Poncol,WonokertoWetan; hinggakePakisputihdanKalilembudi

periode2026-2030dengankisaranketinggiangenangan0,8-1,6

m, namun denganluasan terdampakyang relatif kecil. Di

wilayahtengahjugaditemukanwilayahyangterjepitoleh rob

dan banjir limpasan,seperti Klego, Poncol dan Wonokerto

Wetan.

Peningkatanluasandantinggigenanganyanglebihsignifikan

ditemukanpada simulasi tidal flood, dengan konsentrasi

genangandi wilayahpesisir. Simulasimodelgenanganpada

berbagai periode menunjukkanadanya peningkatantinggi

genanganhinggamencapai>2.4 m di akhirperiodeproyeksi,

denganareagenanganyangsemakinmeluas.

Simulasi Model Genangan Periode 2021-2025 Untuk Prediksi Dekadal (atas) dan RCP 4.5 (Bawah) (Tim Penyusun, 2020)



Di periode2021-2025(gambardi halaman21), genangandengan

ketinggian>2m diprediksiakanmeluaske selatandari daerah

pesisir,danakansemakinmeluashinggadaerahtimur (Degayu,

Gamer, Setono, Klego dan Kaumandengan tinggi genangan

mencapai1,2 m) di periode2031-2035 (gambardi samping).

Genangandidekatpesisirinididominasiolehrob.

Terjadinyabanjirlimpasandalamwaktubersamaanatauberdekatan,

dapatmemperparahkondisigenangandi wilayahtimur tersebut,

denganpotensitinggigenanganmencapai2 m. Wilayahtergenang

permanenjugadiperkirakanakansemakinmeluassetiapperiodenya.

Semakinmeluasnyagenanganpermanendisebabkanolehsemakin

luasnyalahandi wilayahkajianyangmemilikiketinggiantanahdi

bawahtinggimukalautrata-rata.

Denganmemperhatikanperubahanluasandan tinggigenangandi

setiap periode proyeksi,beberapa wilayah yang berpotensi

mengalamipeningkatangenangancukupsignifikanantaralain:

Tirto, PasirKraton, PadukuhanKraton, KarangJompo, Tegaldowo,

Bebel,Pesanggrahan, Sijambe, danWonokertoWetan. Sementara

itu, wilayah lainnya yang juga perlu diwaspadaimengalami

peningkatangenangandimasadepan, diantaranyaSapuroKebulen,

BendanKregon, Medono, Podosugih, Pringrejo, BuaranKradanan,

Jenggot, Gamer,Kauman, Klego, danPoncol.

Darisisipengaruhkejadian,padaberbagaiperiodeproyeksiterlihat

bahwaterbentuknyagenanganlebihcenderungdipengaruhioleh

kejadianrob, dibandingkanbanjirlimpasan. Namunbanjirlimpasan

dapatmemperparahkondisigenangandisuatudaerah.
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Simulasi Model Genangan Periode 2031-2035 Untuk Prediksi Dekadal (atas) dan RCP 4.5 (Bawah) (Tim Penyusun, 2020)



Nilaiindeksbahayadirumuskandenganmengklasifikasikantinggigenangandi wilayah

kajiankedalam6kelas,mulaidaritidakterdampakhinggasangattinggi.
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3.4. Permodelan Bahaya

Indeksbahayapada periode observasi menunjukkanbahwa tingkat bahaya di

sebagianbesarwilayahpesisir, kecualipesisirtimur(DegayudanKrapyak), memiliki

kategoribahayasangattinggi. Dominasikategoritinggiditemukandi wilayahselatan

tanggul,diantaranya: WonokertoKulon, Tratebang, WonokertoKulon, Api-Api, Pecakaran;

sertajugadi sertabeberapalokasidi wilayahtengahsepertiPakisputih, Pejambon, dan

KuripanYosorejo. Sementarabeberapawilayahlainyangdidominasiolehbanjirlimpasan

hujanmemilikiindeksbahayasedang.

Indeks Bahaya Banjir Observasi dan (Tim Penyusun, 2020)

a. Periode Observasi

b. Periode Proyeksi (2021 -2035)

Prediksidasawarsadi setiapperiodemenunjukkanpeningkatanbahayadi wilayah

kajian,terutamakewilayahselatandantengah. Padatahun2021-2025dan2026-2030,

kategoribahayameningkathinggake tingkatsangattinggidi daerahselatantanggul

hinggawilayahMedono. Peningkatanjugaditemukandi pesisirtimur,daritingkatsedang

menjadike mayoritasberkategorisangattinggi. Untukperiode2031-2035, perubahan

palingsignifikanterjadidi wilayahselatankotaPekalonganyangmengalamipeningkatan

kategoribahaya, darisedangatautidakterdampakmenjaditinggiatausedang.

PenyusunanindeksbahayadenganskenarioRCP4.5 menunjukkanpolayangtidakterlalu

berbedadari prediksidasawarsa, walaupunterdapatkecenderunganhasilproyeksinya

memilikitingkatbahayayang lebih tinggidibandingkandengansimulasidasawarsa.

SkenarioRCP4.5 ini difungsikanuntukmengilustrasikankondisiyanglebihburukjika

dibandingkandenganprediksidekadal.

Peta Bahaya Periode Observasi dan Prediksi Dekadal (Tim Penyusun, 2020)



Sepertihalnyatingkatbahayapadaprediksidasawarsa,secaraumum

bagian utara wilayah kajian mengalamipeningkatankategori

bahaya, dari sedang/tinggi menjadisangat tinggi pada proyeksi

RCP4.5. Perbedaanyangcukupmencolokterlihatdi bagiantengah

wilayahkajianyang memiikitingkatbahayayang jauh lebih tinggi

dibandingkanhasilprediksidasawarsa.

Beberapadaerahdi wilayah tengah sepertiJalilembu, Pejambon,

Pakisputih, danKwayanganmemilikikategoribahayasedanghingga

sangat tinggi. Tingginyatingkatbahayadi daerahini disebabkan

topografidaerahtersebutyangmenjaditempatlimpasanhujan.

Dilihatdarijumlahdesayangterdampak,untukKabupatenPekalongan,

keduaskemaproyeksibahayamenunjukkanbahwajumlahdesayang

memilikitingkatbahayaST padaperiode2031-2035akanmeningkat

hingga2x lipatdarikondisiobservasi(dari6desamenjadi13-14desa).

Peningkatanyanglebihsignifikanterjadidi KotaPekalongan,dimana

padaperiode2031-2035jumlahkelurahandengantingkatbahayaST

beradapadakisaran18-22 kelurahan,dariawalnya3 kelurahanpada

periodeobservasi. Peningkatanini terjadiseiringdenganmenurunnya

jumlahkelurahandengantingkatbahayaSRdanR.

Untukkeseluruhanwilayahkajian,desa/kelurahandenganindeks

bahayaST diperkirakanakan meningkatdari 10,7% di periode

observasi menjadi 25%, 32,1% dan 38.9% berturut-turut untuk

periode2021-2025, 2026-2030, dan2031-2035berdasarkanprediksi

dasawarsa. Sedangkanberdasarkanproyeksi skenario RCP4.5,

peningkatanakanmencapai26,2%, 38,1% dan42,9% di periode2031-

berturut-turutuntukperiode2021-2025, 2026-2030, dan2031-2035.
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Indeks Bahaya Banjir Proyeksi Skenario RCP 4.5 (Tim Penyusun, 2020)

Jumlah Desa dan Tingkat Bahaya di Wilayah Kajian (Tim Penyusun, 2020)
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04 ANALISAKERENTANAN

Tingkat sensitivitas di wilayah kajian secara

umum berada pada kisaran sedang-tinggi,

meskipundapat ditemukankelurahandengan

tingkatrendah(Klego)dansangatrendah(Sapuro

Kebulen). Di wilayah pesisir, hasil analisa

menunjukan desa pesisir di Kabupaten

Pekalongan cenderung memiiki tingkat

sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan

kelurahan pesisir di Kota Pekalongan

(didominasitingkat sensitivitassedang,kecuali

KelurahanBandengan).

Dari sisi komponen pembentuknya,tingkat

sensitivitas pada wilayah kajian didominasi

oleh komponenaset kritis yang diwakilioleh

indikatorjumlahasetkritisyangterdampakbanjir.

Dominasikomponenini menunjukkanadanya

sejumlahaset kritis di wilayah kajian yang

berpotensiterdampak. Semakinbanyakasetkrtitis

yang berpotensi terdampak akan semakin

meningkatkanbeban daerah dalam mengatasi

risikobencanadikelurahan/desatersebut.

4.1 Kondisi Baseline

a. Analisa Sensitivitas

Komponenlain yang memilikipengaruhtinggi

terhadap sensitivitas wilayah kajian adalah

komponenkesehatanyangdiwakiliolehindikator

jumlah insidensi penyakit bawaan air per

kecamatan. Insidensiini erat kaitannyadengan

frekuensidan intensitaskejadianbanjirdi suatu

wilayah. Adanyapengaruhbesardarikomponenini

terhadap tingkat sensitivitas wilayah kajian

menunjukkaninsidensipenyakitbawaanair relatif

seringterjadi,terutamadi kecamatanterdampak

banjir.

Peta Distribusi Spasial Indeks Sensitivitas Tahun 2020 (Tim Penyusun, 2020)
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b. Analisa Keterpaparan

Distribusispasialindeksketerpaparanmenunjukkan

wilayah kajian memiliki tingkat keterpaparan

yang bervariasidari sangatrendahhingga ke

sangattinggi,dengantingkatanyanglebihtinggi

di wilayahhilir danpesisir.

Tingkat keterpaparantinggi dan sangat tinggi

mendominasiwilayahhilir dan pesisir,terutama

untukdesa/kelurahanpesisir(berbatasandengan

laut); dimanaterdapatdua desa dengantingkat

sangat tinggi yakni Desa Pacakaran dan

Tratebang. Dimensiketerpaparanerat kaitannya

denganpotensisuatudaerahtereksposdengan

potensiancaman,sehinggabisa dilihat bahwa

daerahpesisiryangselamaini terpaparolehrob

(danbanjirlimpasandi hilir)dandengantopografi

relatifdatarmemilikiketerpaparanyanglebihtinggi

dibanding daerah lainnya. Tingginya tingkat

keterpaparanini juga sangat dipengaruhioleh

kepadatanpenduduksertagunalahanterbangun

yangtinggidiwilayahtersebut.

Untuk daerah tengah, tingkat keterpaparan

didominasi oleh tingkat sedang, meskipun

ditemukan juga desa-desa dengan tingkat

keterpaparantinggi.

Timbulnyadaerahdengantingkatketerpaparantinggidi

wilayah tengah umumnyadisebabkanlokasinyayang

berdekatandengan badan air, penggunaanlahannya

didominasioleh lahan produktifdan permukiman,laju

penurunanmukatanahsertajugapengaruhaspektopografi

dan geomorfologi. Sementara untuk wilayah hulu,

keterpaparanwilayahdidominasiolehtingkatrendah.

Analisa dominansi menunjukkanbahwa komponen

demografiserta infrastrukturdan permukimanadalah

komponen yang paling mempengaruhi tingkat

keterpaparan. Yang perlu menjadi perhatianadalah

konektivitas antara komponen demografi dengan

penggunaanlahansertainfrastrukturdan permukiman

dengantopografi. Perubahankepadatanpendudukakan

mempengaruhiperubahanguna lahan, dan perubahan

topografi akan mempengaruhi infrastruktur dan

permukiman. Keduanyaakanmengubahpotensidampak

darikejadianbencana.

Peta Distribusi Spasial Indeks KeterpaparanTahun 2020 (Tim Penyusun, 2020)
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c. Analisa Kapasitas Adaptif

Tingkatkapasitasadaptifwilayahkajianmemiliki

kisaran rendah sampai tinggi, dimanawilayah

kabupatensecaraumummemilikitingkatyanglebih

rendahdibandingkota.

Kapasitas adaptif tingkat sedang mendominasi

wilayahpesisir,terkecualiDesa Jeruksaridengan

tingkat rendah serta Desa WonokertoKulon,

KelurahanBandengandanKelurahanPanjangBaru

dengantingkattinggi. Yangperludiperhatikanadalah

DesaJeruksaridan KelurahanBandenganmemiliki

tingkat kapasitasadaptif yang cukup berbeda,

meskipunposisinyaberbatasan. Hal ini dikarenakan

dari sisi aspek institusional(komponenregulasi,

pembiayaan,dan peringatandini), Kelurahan

Bandenganmemilikitingkatanyanglebihbaik dari

DesaJeruksari.

Untukwilayahhilir,kapasitasadaptifdidominasioleh

tingkat sedang. Semakin ke tengah dan hulu,

kapasitasadaptifwilayahkajiansemakinmenurun

hinggadidominasioleh tingkat rendah, terkecuali

Desa Jrebeng Kembang (tinggi). Kondisi ini

disebabkanoleh komponenpembangunkapasitas

adaptiferatkaitannyadengankerangkainstitusional

pemerintahdaerah untuk kejadian banjir serta

ópengalamanômasyarakatdalammenghadapibanjir.

Untukwilayahtengahdan hulu yanghinggasaat ini

jarang atau belum mengalamibanjir, maka sudah

sewajarnyajika daerah tersebut belum menjadi

perhatianutamapemerintahdareahdalampenanganan

banjir. Begitu juga masyarakatnya,dari sisi

kesiapsiagaanbelumterlalukuat.

Jika melihatkomponen utama yang menentukan

tingkat kapasitasadaptif di wilayahkajian, terlihat

bahwa regulasi dan perencanaan,peringatandini

kebencanaanserta kesiapsiagaandan kontijensi

adalah3 komponenutamayangmendominasi. Untuk

regulasidanperencanaansertaperingatandini,secara

umummemilikitingkatsangatrendah-rendah(terkecuali

regulasiuntukKotaPekalonganyangmemilikitingkat

tinggi), sementara komponenkesiapsiagaandan

kontijensididominasiolehtingkattinggi-sangattinggi.

Peta Distribusi Spasial Indeks Kapasitas Adaptif Tahun 2020 (Tim Penyusun, 2020)



Zurich Flood Resilience Alliance30

Brief Report -Hazard, Vulnerability and R iskAssessment of Kupang Watershed

d. Analisa Kerentanan

Tingkatkerentananwilayahkajiandibangundari

tingat sensitivitas,keterpaparandan kapasitas

adaptifwilayah. Semakinrendahkapasitasadaptif

sertasemakintinggisensitivitasdanketerpaparan,

akanmeningkatkantingkatkerentanandaerah.

Pada kondisibaseline, hasilanalisamenunjukkan

bahwawilayahkajianmemilikitingkatkerentanan

sedang-sangattinggi. Kerentanantingkat tinggi

mendominasi wilayah kajian (38%

desa/kelurahan),diikutiolehtingkatsedang(28%

desa/kelurahan). Meskipunapabila dilihat dari

dimensipembentukkerentanannya,terlihatbahwa

tingkatsedangmemilikiporsi yang lebih tinggi

(jumlah desa/kelurahanterbanyak) di dalam

komponensensitivitas, keterpaparandankapasitas

adaptif, terutamauntuk komponensensitivitas.

Namun saat diagregasi, tingkat kerentanan

tinggimemilikiproporsilebihbesar

Tingkat kerentanan sangat tinggi hanya

ditemukandi 16 desa di wilayah Kabupaten

Pekalonganyangtersebardi wilayahpesisirdan

tengah. Menunjukkanbahwa kerentananyang

tinggi tidak hanya dimiliki oleh daerah yang

langsungterdampakolehrobsaja.

Untuk desa dengantingkat kerentanansangat

tinggi, analisamenunjukkanterbentuknyatingkatini

cenderungdisebabkanoleh rendahnyatingkat

kapasitas adaptif dan tingginya sensitivitas

daerah. Sekitar 75% desa/kelurahandengan

kerentanansangattinggimemilikitingkatkapasitas

adaptif yang rendah, dan 60% memilikitingkat

sensitivitastinggi. Sementaratingkatketerpaparan

tinggidansangattinggidimilikiolehsekitar31%dan

12,5%desa/kelurahansecaraberurutan.

Adanyaketimpangantingkatkapasitasadaptifantara

KabupatenPekalongandan Kota Pekalongan

berdampakpadatingkatankerentananyangberbeda

antarakeduawilayah.

Sehingga untuk menurunkan kerentanan

desa/kelurahandiwilayahkajian,perlumeningkatkan

kualitasdarikomponenutamayangmempengaruhi

tingkatkapasitasadaptifdan sensitivitasdaerah,

yakni aset kritis; kesehatan; regulasi dan

perencanaan; sertaperingatandinikebencanaan.

Yangperlumenjadiperhatianjugaadalah adanya

desa-desadengantingkatankerentanansedangdan

tinggidiwilayahhulu.

Peta Distribusi Spasial Indeks Kerentanan Tahun 2020 (Tim Penyusun, 2020)
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4.2 Elemen Proyeksi

Komponenyangdiproyeksikansecaradinamisuntuksenstivitasadalahpenataanruang,

kemiskinan, kelompokrentan, pendapatanperkapitadanPDRBsektorterdampak.

a. Proyeksi Sensitivitas

ÇPenataanRuang

Premisdariproyeksikomponenini adalahdinamikaperkembangankotaakanmenekan

perkembangankawasanhijaudi wilayahkajian. Semakinrendahluasankawasanhijau,

makakemampuanpenyerapanairnyaakansemakinrendah,sehinggamenurunkantingkat

sensitivitasdaerah. Proyeksiperubahanluaskawasanhijausecaratimeseriesdilakukan

menggunakanmodelspatialdynamicdengancellularautomata.

Hasilpemodelansecaraumummenunjukkanbahwatidakterjadiperubahanluasanuntuk

klasifikasikebuncampuran, ladang/tegalan, perkebunan. Sementarapenurunanluasan

lahandapatdiidentifikasipadaklasifikasisawahpadi/ palawijayangsalahsatunya

disebabkan oleh kawasan terbangun (permukiman, industri, dan lainnya).

Peningkatanluasanlahanbisaditemukanpadaklasidifikasimangrovedantaman,yang

mencerminkanupayakonservasiyangoptimisdaripemerintahdaerah.

ÇAngkaKemiskinan

Angkakemiskinanakanmempengaruhikemampuanpendudukdalammenghadapirisio

banjir. Proyeksiangkakemiskinanakandilakukandenganmelihattren perkembangan

angkakemiskinansecaratime serieshistoris,targetpengentasankemiskinanpada

dokumendankebijakandaerahsertapengaruhdaripotensipertumbuhanpenduduk. Hasil

proyeksimenunjukkanangkakemiskinandiKabupatenPekalongandanKotaPekalongan

akanmenurunhinggamencapaiangka3,81%dan3,1%secaraberurutan.

ÇKelompokRentan

Kelompokrentan(perempuan, anak-anak, lansia, dan kaum disabilitas) merupakan

kelompokmasyarakatdengandayatahandankemampuanuntukmenghadapibanjiryang

relatiflebihrendahdarikelompokpenduduklainnya. Proyeksikelompokrentandilakukan

denganmetodestatistikgeometrisdenganmelihattrenhistorispertumbuhannya. Hasil

proyeksimenunjukkanbahwake depannyajumlahpendudukkelompokrentandi

Kabupatendan KotaPekalongancenderungakanmeningkat,terkecualipertumbuhan

kelompokanak-anakdiKotaPekalonganyangrelatifstabil. Perbedaantrenpertumbuhan

iniakansedikitmempengaruhitingkatsensitivitaskeduawilayah.

Proyeksi Perubahan Luasan Kawasan Hijau (Tim Penyusun, 2020)
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ÇTopografi

Premisuntukproyeksikomponenini adalahbahwadesa/kelurahanyangberlokasipada

tingkatkelerengankecildantinggimukatanahyangrelatifrendahakanlebihterpapar

terhadapbanjirkarenaaliranairdi areatersebutakancenderunglambatatauterhambat

sertadaerahberpotensitergenangolehrob. Proyeksikelerengandantinggimukatanah

dilakukandenganprosesrekonstruksidataDTMmenggunakandatalandsubsidencehasil

pengolahandataInSARdarisatelitSentinel-1untuksetiapperiodeproyeksi.

Hasilproyeksimenunjukkanakanterjadiperubahankelerenganuntuksetiaplevel,dengan

pertumbuhanluasanterbesarada pada tingkatkelerengan<2o; sementaratingat

kelerenganlainakanmengalamipenurunanluasan. Darisisielevasimukatanah,terlihat

penurunanluasanyangsignifikanuntukareadenganketinggianmukatanah>1,45mdan

0,35-0,7m, denganperubahanluasanmencapai1,300-1,400 Ha hinggatahun2035.

Sementarauntuk ketinggian <0,35 m terjadi peningkatanluasan yang sangat

signifikan,denganangkaperubahanmencapai3,300Hadi tahun2035, dari kondisi

di tahun2020. Hal ini mengindikasiandaerahyangberpotensiterpaparbanjir dan

robsemakintinggi.

ÇPendapatanPerKapita

Proyeksipendapatanperkapitadilakukanmenggunakandatadasarberupadatastatistik

kecamatandalamangkauntukaspekpendapatanperkapitaperdesa/ kelurahanserta

statistikDesaDalamAngka5 tahunkebelakang. Metodeproyeksiyangdigunakanadalah

MetodeETS.

DarihasilproyeksidiketahuibahwapendapatanperkapitauntukKotaPekalonganakan

memilikitrenyangpositif,danmencapaiangkaRp. 70.147ditahun2035. Trenyangpositif

jugaditemukandi KabupatenPekalongan,namundenganslopeyangrelatiflandai. Di

tahun2035, pendapatanperkapitaKabupatenPekalongandiperkirakanmenyentuhangka

Rp. 49.422.

ÇPDRBSektorTerdampak

Sepertihalnyapendapatanperkapita,proyeksiPDRBsektorterdampakjugadilakukan

denganmetodeETS menggunakandata histrorisPDRBper sektorrdari dokumen

kebijakandaerah. Sektorterdampakdi dalamkajian ini meliputisektorpertanian,

kehutanandanperikanan. DarihasilproyeksidiketahuibahwaPDRBsektorterdampak

untukKabupatendanKotaPekalongansecaraberurutanadalahsebesarRp. 2.767.409

danRp. 380.718.

Komponenyang diproyeksikansecaradinamisuntukketerpaparanadalahtopografi,

demografidanpenataanruang.

b. Proyeksi Keterpaparan

Proyeksi Perubahan Luasan per Kelas Ketinggian Tanah di Wilayah Kajian (Tim Penyusun, 2020)
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ÇProgramKebencanaan

Yangdimaksuddenganprosesproyeksiuntukkomponenprogramkebencanaanadalah

melihatprogrampemerintahKabupatendanKotaPekalonganterkaitkebencanaandan

konservasiyang direncanakanuntuk diimplementasikandi setiapperiodeproyeksi.

Kebijakanyangmenjadirujukanprosesini adalahRencanaTataRuangWilayahuntuk

masing-masingwilayah.

ÇDemografi

Proyeksidemografidilakukandenganmenggunakanmetodestatistikgeometris

terhadaptrenhistoriskepadatanpendudukperdesa/kelurahan. Proyeksimenunjukkan

bahwaterjadipeningkatankepadatanpendudukyang linier untukKota maupun

KabupatenPekalongan,namunangkakepadatanpendudukdi keduawilayahmemiliki

perbedaanyangcukupsignifikan. Kepadatanpendudukdi KotaPekalonganpada

tahun2035diperkirakansebesar13.667jiwa/km2, sementaraKabupatenPekalongan

sebesar3.641 jiwa/km2. Perbedaanini disebabkansecara pola spasialwilayah

perkotaanmemilikikarakteryanglebihpadatdibandingkanareadipedesaan. Selainitu

ketersediaanlahandi kotalebihterbatas, sehinggatingkatkepadatanhunianakan

cenderungsemakintinggi

ÇPenataanRuang

Padakomponenini dilakukanuntukmelihatperubahanluasanpermukimanyang

berlokasidi sempadanpantai/sungai. Proyeksidilakukandenganmenggunakanmodel

spatial dynamic. Dari pemodelanterlihat bahwa hingga tahun 2035 terdapat

peningkatanluasan permukimansebesar1,000 Ha di wilayahkajian. Namun

peningkatanini terjadiseiringdenganpeningkatanluasanlahan tergenangdan

terdampakrob. Yangmengindikasikanadanyapotensiluasanpermukimanyangakan

tergenangatauterdampakrob. Hal ini perlumenjadiperhatiandalamperencanaan

kawasan,dimana adanya pertumbuhanpeningkatanpermukimanakibat dari

pertumbuhanpendudukdapat terpegaruholeh keterbatasanlahan yang dapat

dikembangkanakibatgenangan.

Komponenyangdiproyeksikansecaradinamisuntukkapasitasadaptifadalahprogram

kebencanaan,infrastrukturpengendalianbanjirdanrobsertajaminankesehatankeluarga

miskin.

c. Proyeksi Kapasitas Adaptif

Ç InfrastrukturPengendalianBanjirdanRob

Sepertihalnyaprogramkebencanaan,prosesproyeksiuntukkomponenini dilakukan

dengan mengkajiindikasi programterkait pembangunan/peningkataninfrastruktur

pengendalibanjirdanrobdimasing-masingwilayah,sepertitanggul,polder,kolamretensi,

pompadan lain-lain. Kebijakanyangmenjadirujukanprosesini adalahRencanaTata

RuangWilayahuntukmasing-masingwilayah.

ÇJaminanKesehatanKeluargaMiskin

Proyeksijaminankesehatanmenggunakandatahistorisproporsimasyarakatmiskinyang

memilikiKIS denganmenggunakanmetoderegresilinier, denganfokusutamapada

penggunaanBPJSbersubsidi. Hasiproyeksimenunjukkanbahwaada tren menurun

secaraperiodikuntukproporsimasyarakatyangmenggunakanBPJSBersubsidi. Kondisi

inimengindikasikankesejahteraanmasyarakatkedepannyaakansemakinmeningkat.
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4.3 Proyeksi Kerentanan (2021 -2035)

a. Tren Sensitivitas

Proyeksikerentanandandimensipembangunnya

diperolehdariprosesproyeksistatisdandinamis

terhadapkomponen-komponenpembentuknya.

Melihathasilpengolahandata untukkeseluruhan

periode proyeksi, terlihat bahwa tingkat

sensitivitas wilayah kajian secara umum

memiliki tren yang menurun sehinggadapat

dikatakankondisisensitivitaswilayahkajiansemakin

membaik. Padakondisibaseline,tingkatsensitivitas

di wilayahkajianumumnyaberadapadarentang

sedang-tinggi. Di akhir periodeproyeksi (tahun

2035), tingkat sensitivitas didominasi oleh

tingkatrendahdansedang, denganhanya2 desa

yang memiliki tingkat sensitivitas tinggi (di

KabupatenPekalongan).

Perubahanini dipengaruhiterutamaoleh tren

yang positif pada komponenkemiskinandan

pendapatanper kapita, dimanadi akhirperiode

proyeksitidak ada desa/kelurahanyang memiliki

tingkat tinggi dan sangat tinggi untuk kedua

komponen. Pada kondisi baseline, 54

desa/kelurahanmemilikirentang tersebutpada

komponenkemiskinan,dan 25 desa/kelurahan

untukpendapatanperkapita.

Namunperludicermatibahwakeduakomponenini

memiliki limitasi berupa potensi bias untuk

wilayah yang karakteristiknyavariatif karena

sifatnyayangmen-generalisasi.

MembandingkanantarakondisiKota Pekalongan

dan KabupatenPekalongan,terlihatbahwabaik

pada kondisi baselinemaupunproyeksi,Kota

Pekalonganmemilikitingkatsensitivitasyanglebih

rendahdibandingkanKabupatenPekalongan.

Tingkat sensitivitasKota Pekalongandi akhir

periodeproyeksididominasioleh tingkatrendah;

dimanahanyaada 5 kelurahandengantingkat

sedang yakni: KelurahanBandengan,Gamer,

Jenggot,PoncoldanSokoduwet. Untukkelurahan

JenggotdanSokoduwet,keduanyatidakmengalami

perubahantingkatsensitivitasdarikondisibaseline.

Untuk KabupatenPekalongan,di akhir periode

proyeksi,tingkatsensitivitasnyadidominasioleh

tingkatsedang, terutamadi wilayahtengahdan

hulu. Di wilayahpesisirnya,terdapatdua desa

dengan tingkat sensitivitastinggi, yaitu Desa

Tratebangdan Mulyorejoyang tidak mengalami

perubahanindeksdari kondisibaseline. Terdapat

juga1 desadengantingkatsensitivitasrendahdi

pesisirkabupaten,yakniDesaPacakaran.

Peta Distribusi Spasial Indeks SensitivitasTahun 2035 (Tim Penyusun, 2020)


